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Abstrak 

Perilaku agresif yang muncul pada remaja mencakup segala tindakan yang 

dilakukan oleh individu yang merugikan orang. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas konseling kelompok dengan teknik bermain 

peran untuk mengurangi perilaku agresif siswa. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok perbandingan pretest-posttest dan melibatkan 21 siswa 

yang dibagi menjadi tiga kelompok. Sampel dipilih secara purposive yakni 

memilih siswa yang tingkat agresifitasnya tinggi. Untuk mengumpulkan data 

perilaku, peneliti menggunakan skala Aggression Questionnaire yang telah 

disesuaikan dengan bahasa Indonesia dan diperoleh koefisien alpha sebesar 0,75. 

Berdasarkan uji Wilcoxon, konseling kelompok yang menerapkan teknik role 

playing, secara terpisah efektif menurunkan perilaku agresif.  

Kata Kunci: konseling kelompok, teknik role playing, perilaku agresif 

 

ABSTRACT 

Aggressive behavior that appears in adolescents includes all actions taken by 

individuals that harm people. Thus, this study aims to test the effectiveness of 

group counseling with role playing techniques to reduce students' aggressive 

behavior. This study used a pretest-posttest comparison randomized block design 

and involved 21 students who were divided into three groups. The sample was 

selected purposively, namely selecting students with a high level of 

aggressiveness. To collect behavioral data, the researcher used the Aggression 

Questionnaire scale which had been adapted to the Indonesian language and 

obtained an alpha coefficient of 0.75. Based on the Wilcoxon test, group 

counseling that applies role playing techniques, separately effectively reduces 

aggressive behavior. 
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1. PENDAHULUAN  

 Manusia dalam melakukan interaksi sosial dengan lingkungan merupakan bagian 

dari kebutuhannya sebagai individu sosial (Izzaty et al., 2008). Remaja melakukan 

interaksi sosial sekaligus sebagai bagian dari perkembangannya dalam pencarian jati diri 

(Ali & Asrori, 2016). Hal lainnya adalah tidak semua individu pada usia remaja dapat 

nyaman berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Mutahari, 2016). Individu ini 

cenderung khawatir dan takut akan persepsi negatif dari lingkungan terhadap dirinya 

sendiri. Masa remaja merupakan fase transisi yang meliputi perubahan fisik, kognisi dan 

psikososial dari masa kanak-kanak menuju dewasa (Hurlock, 2012). Pada saat itu, 

individu yang mengejar identitas aslinya sering melakukan perilaku negatif, seperti 

agresif. Perilaku agresif merupakan kesalahan yang dialami remaja dalam 

perkembangannya sebagai akibat dari penyesuaian diri. Prilaku agresifi muncul pada saat 

seseorang menginjak remaja, hal ini dikarenakan rasa ingin tahu dan pencarian jati diri 

individu tersebut (Gezait et al., 2012).   

Perilaku agresif yang muncul pada remaja mencakup segala tindakan yang 

dilakukan oleh individu yang merugikan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal  

(Anderson & Bushman, 2012; Netrawati et al., 2016). Perilaku agresif yang ditampilkan 

remaja dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk. Seorang siswa dapat melakukan dua 

atau lebih tindakan agresif berupa kekerasan verbal atau yang lebih parah, seperti 

memukul, menghina, dan melempari teman sebaya. Berdasarkan beberapa wawancara 

dengan guru BK di sekolah, salah satu siswa di sekolah mungkin beberapa kali 

melakukan perilaku agresif yang sama, seperti menghina, mengkritik, dan berkata kasar 

kepada teman sebaya karena marah dan dendam.  

Selama tahap perkembangan remaja, perilaku agresif dapat muncul dalam kuantitas 

dan kualitas yang berbeda. Misalnya, penolakan dari orang tua dapat meningkatkan 

agresivitas seseorang, apalagi jika itu terjadi sejak kecil. Secara spesifik penolakan dari 

orang tua akan mendorong perilaku negatif seseorang yang berhubungan dengan perasaan 

tidak nyaman, respon emosional dengan perilaku kasar, ketidakamanan terhadap 

lingkungan yang tidak bersahabat, dan pembelaan diri untuk menutupi kesalahan. Dengan 

demikian, penerimaan dan kehangatan dari orang tua pada usia dini remaja akan 

mengurangi pembentukan perasaan tidak nyaman, mencegah mereka dari rasa tidak 

aman, dan mencegah perasaan terancam dan ragu terhadap individu lain serta lingkungan 

sekitarnya (Shin & Ryan, 2017).  
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Terlepas dari prestasi akademik, keamanan, dan kenyamanan bagi orang lain secara 

psikologis sangat penting.  Perilaku agresif yang terjadi pada remaja menjadi awal untuk 

melakukan kekerasan atau perusakan ketika mereka tumbuh dewasa (Lambregtse-van den 

Berg et al., 2018). Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan di berbagai 

negara bahwa agresi pada masa kanak-kanak meningkatkan risiko perkembangan negatif 

berupa kenakalan, kekerasan, dan kejahatan (Broidy et al., 2013; Huesmann et al., 2002). 

Melihat fenomena di atas, penting untuk menemukan strategi intervensi untuk 

mengurangi agresif anak sehingga di masa depan mereka dapat bersosialisasi dan 

menghadapi tantangan. Salah satu upaya yang mungkin dilakukan adalah melalui layanan 

konseling kelompok dimana layanan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada siswa dalam mengatasi permasalahan dan kebiasaan baru mereka  

(Khodakarami, 2018; Ristianti et al., 2019). Dalam kegiatan layanan konseling kelompok 

terdapat berbagai pendekatan dan teknik konseling yang dapat diterapkan. 

Penelitian ini menguji efektivitas konseling kelompok dengan teknik bermain 

peran untuk mengurangi perilaku agresif.  Purwati et al., (2019) menjelaskan role playing 

terbukti efektif menurunkan perilaku agresif siswa. Di sini dinyatakan bahwa pelaksanaan 

role playing dapat meningkatkan perasaan anggota kelompok, memperkaya wawasan 

tentang sikap, nilai, persepsi, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 

belum lagi teknik ini tidak memiliki efek samping. 

Berdasarkan penjelasan di atas konseling kelompok sebagai layanan yang dapat 

mengatasi, mencegah atau meningkatkan kesadaran pribadi, pembelajaran sosial dan 

karir. Selain itu juga konseling kelompok dapat berbagi pengalaman bagi individu dengan 

berbagai pengalaman kelompok yang membantu mereka belajar secara efektif, 

mengembangkan toleransi, dan menemukan jati diri serta dapat hidup dengan orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bertujuan untuk melihat keefektifan konseling 

kelompok menggunakan teknik role playing untuk mengurangi perilaku agresif siswa 

SMA Negeri 1 Aikmel. 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.  

Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan dari siswa kelas XI SMAN 1 Aikmel. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling untuk 
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memilih 21 subjek penelitian dari 215 siswa. Mereka yang menjadi sampel dianggap 

memiliki perilaku agresif yang tinggi. Kemudian, mereka dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok eksperimen.  

Data siswa dikumpulkan dengan menggunakan skala Agression Questionnaire 

yang diadaptasi dari Buss & Perry (1992). Dalam adaptasinya, yang diterjemahkan 

kembali untuk memenuhi bahasa yang sesuai untuk digunakan. Selain itu, skala ini 

memiliki 29 item dengan 4 indikator dan koefisien alpha 0,75. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan Randomized 

Pretest-Posttest Comparison Group Design dan melibatkan tiga kelompok eksperimen. 

Beberapa prosedur dilakukan selama penyelidikan. Pertama, peneliti melakukan pretest 

untuk mengukur tingkat perilaku agresif siswa sebelum mendapatkan perlakuan. Kedua, 

ada pemberian intervensi dengan teknik role layling sebanyak enam kali dengan waktu 

2x45 menit untuk setiap pertemuan. Ketiga, diberikan posttest untuk mengetahui adanya 

pengurangan perilaku. Kemudian, data yang terkumpul dari pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat penurunan dan Kruskal-Wallis 

untuk melihat perbedaan yang signifikan pada semua intervensi. 

 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa, tingkat perilaku agresif siswa sebelum 

mendapat perlakuan role playing cenderung tinggi, dibandingkan dengan setelah 

diberikan perlakuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut: 

Tabel 1. Skor pretes dan postes 

 Pretes Postes 

Rata-rata 109 73 

Satandar Deviasi 7,071 10,606 

Dari hasil di atas menunjukkan bahwa penurunan rata-rata dari pretes dan postes 

dengan selisih sebesar 36. Jika dilihat dari standar deviasi dari pretes dan postes yakni 

sebesar 7,071 untuk pretes dan 10,606 untuk postes, lebih besar stanar deviasi untuk 

postes dibandingkan dengan standar deviasi untuk pretes, hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar nilai standar deviasi maka semakin rendah tingkat agresif siswa dari rata-

rata. Setelah hasil ditinjau secara deskriptif sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 

maka selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. 
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Teknik ini digunakan untuk menguji efektivitas role playing dalam mengurangi tinkgat 

agresif pada pretest dan posttest. Hasil ini ditunjukkan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Wilcoxon Test Rank 

Teknik 

Pretes Postes 

Z P-Value 
Rata-rata 

Standar 

Deviasi 
Rata-rata 

Standar 

Deviasi 

Role 

Playing 
25,3 4,73 18,34 6,13 -2,371 0,000 

 

Pada tabel 2. di atas menunjukkan bahwa nilai Z hitung adalah -2.371, sedangkan 

nilai Z tabel diperoleh sebesar -1.645. jika dibandingkan nilai z hitung sebesar -2, 371 

lebih kecil dari harga Z tabel sebesar -1,645, menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini 

berarti bahwa terdapat perbedaan tingkat agresifitas siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Jika dilihat dari nilai p-Value sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05 maka dapat disimpulkan bawa pemberian perlakuan dengan menggunakan teknik 

role playing dalam konseling kelompok dapat menurunkan tingkat agresif siswa. 

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh konseling 

kelompok dengan teknik role play terhadap perilaku agresif. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Gezait, et al. (2012). Disamping adanya pengaruh maka 

hasil ini juga menunjukkan bahwa teknik role playing pada konseling kelompok efektif 

dalam menurunkan tingkat agresif siswa. Teknik role playing dijadikan sebagai proses 

identifikasi dan reidentifikasi berdasarkan struktur permasalahan. Artinya bermain peran 

merupakan kegiatan bernuansa sosial yang memungkinkan peserta mengidentifikasi 

berbagai keterampilan sosial melalui permainan imajiner yang dilakukan secara 

berkelompok. Bermain peran adalah cara yang dianggap tepat untuk mengembangkan 

inisiatif, komunikasi, pemecahan masalah, dan melatih keterampilan kerja tim (Tahmores, 

2011). Ini akan membantu siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan zaman.  

Penelitian ini mengandung makna bahwa teknik role playing dilakukan untuk 

sedikit menggambarkan suatu topik masalah diikuti dengan proses mengidentifikasi 

berbagai situasi yang terjadi dalam prosesnya dengan tujuan untuk mengurangi perilaku 

agresif siswa. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut sehingga dapat memperkaya dan mendukung apa 
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yang telah dicapai sebelumnya serta dapat melibatkan sampel penelitian yang lebih 

banyak. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dijabarkan di atas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa (1) terdapat perbedaan sikap agresif siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan dengan teknik role playing dan (2) penerapan konseling kelompok 

dengan teknik role playing efektif untuk menurunkan tingkat agresifitas siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Aikmel. 
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